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A. Biosfer dan Lingkungan 

Biosfer menjadi bagian yang tidak dapat dipisahkan dari 

lingkungan. Biosfer dijadikan objek pembahasan penting untuk 

mempelajari dan memahami konsep lingkungan. Kata 

“lingkungan” merujuk pada planet bumi sebagai satu-satunya 

planet yang di dalamnya terdapat kehidupan. 

Biosfer diketahui sebagai salah satu lapisan bumi yang 

dijadikan tempat tumbuh dan berkembangnya semua mahkluk 

hidup, seperti manusia, hewan, tumbuhan, dan 

mikroorganisme. Biosfer dapat juga dikatakan sebagai lapisan 

planet bumi dimana kehidupan itu ada. Biosfer merupakan zona 

udara, tanah, dan air yang relatif tipis di bumi yang mampu 

mendukung kehidupan, mulai dari sekitar 10 km ke atmosfer 

hingga dasar laut terdalam. Biosfer mempunyai sifat yang unik, 

yang sejauh ini belum terdapat kehidupan di tempat lain di alam 

semesta. Kehidupan di biosfer tergantung pada energi matahari, 

sirkulasi panas dan nutrisi penting. Masih ingatkah kita tentang 

proses fotosintesis ?, proses ini diawali dari penangkapan sinar 

matahari oleh tanaman, beberapa bakteri dan protista. Energi 

yang ditangkap tersebut selanjutnya mengubah karbon dioksida 

(CO2) dan air (H2O) menjadi senyawa organik seperti gula 

(C6H12O6). Produk fotosintesis kemudian dimanfaatkan oleh 

manusia sebagai sumber energi. 

Biosfer terdiri dari 3 komponen, meliputi : (i) litosfer, (ii) 

atmosfer, dan (iii) hidrosfer. Akan tetapi, tidak semua dari 

komponen ini memiliki makhluk hidup yang berkembang, atau 

PENDAHULUAN 
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Secara umum, limbah mempunyai banyak pengertian 

diantaranya yaitu limbah adalah buangan atau bahan sisa yang 

berasal dari proses teknologi maupun proses alami yang 

kehadirannya dianggap tidak bermanfaat bagi lingkungan dan 

tidak memiliki nilai ekonomis. 

Limbah dapat dikelompokkan menjadi 3 jenis meliputi : (i) 

limbah berdasarkan senyawanya, (ii) limbah berdasarkan 

wujudnya, dan (iii) limbah berdasarkan sumbernya. Gambar 3 

menunjukkan klasifikasi limbah beserta contohnya. 

 

 
Gambar 3. Klasifikasi Limbah dan Contoh Masing-Masing 

Klasifikasi. 

 

KARAKTERISTIK 

LIMBAH TANAMAN 
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Seperti yang telah dijelaskan pada bagian terdahulu 

bahwasanya keberadaan limbah tanaman di lingkungan lambat 

laun akan menyebabkan pencemaran, baik pencemaran lingkungan 

tanah, air maupun udara. Sehingga dengan dasar ini maka 

pengolahan limbah tanaman menjadi penting untuk dilakukan.  

Limbah tanaman dapat dijadikan sebagai sumber bahan 

organik dan hara tanah. Dimana, limbah tanaman termasuk di 

dalamnya limbah pertanian dan perkebunan. Proses pengolahan 

limbah tanaman akan mempercepat proses penguraian atau 

pelapukkan limbah menjadi lebih cepat. Proses penguraian alami 

membutuhkan waktu 3-4 bulan lebih. Waktu ini dianggap lama dan 

menjadi penghambat penggunaan bahan organik untuk lahan 

pertanian atau perkebunan. Selain itu, proses penguraian alami 

dianggap kurang ekonomis dan tidak efisien ketika diperhadapkan 

pada masa tanam yang mendesak. Limbah tanaman banyak 

dimanfaatkan untuk berbagai aplikasi seperti: Selain untuk aplikasi 

hara tanah (kompos), limbah tanaman juga dapat dimanfaatkan 

untuk aplikasi lainnya seperti: (i) kompos, (ii) biopestisida, dan (iii) 

energi terbarukan. 

 

A. Pemanfaatan Biomassa Tanaman 

Biomassa merupakan istilah yang merujuk pada semua 

bahan organik yang diproduksi melalui mekanisme fotosintesis, 

baik berupa produk maupun buangan (limbah). Contoh-contoh 

biomassa antara lain tanaman, limbah pertanian, limbah 

peternakan, rerumputan, pepohonan, dsb. Biomassa banyak 

PENGOLAHAN 

LIMBAH TANAMAN 
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Saat ini, limbah tekstil dinyatakan sebagai bahan pencemar 

air kedua terburuk di dunia setelah limbah industri. Selain air 

limbahnya, limbah tekstil yang menjadi permasalahan global saat 

ini adalah limbah padat berupa pakaian. 

Kebanyakaan manusia tidak menyadari bahwa limbah 

pakaian berdampak terhadap lingkungan. Produksi tekstil 

membutuhkan sejumlah besar bahan kimia, air, energi, dan sumber 

daya alam lainnya. Menurut World Resources Institute, dibutuhkan 

2.700liter air untuk membuat satu baju katun. Dan ketika konsumen 

membuang pakaian ke dalam sampah, tidak hanya menghabiskan 

uang dan sumber daya, tetapi juga membutuhkan waktu 200+ 

tahun agar bahan tersebut terurai di tempat pembuangan sampah. 

Selama proses dekomposisi, tekstil menghasilkan gas metana 

rumah kaca dan melarutkan bahan kimia beracun dan pewarna ke 

dalam air tanah dan tanah kita. 

Di Amerika, volume pakaian yang dibuang konsumen setiap 

tahun meningkat dua kali lipat dalam 20 tahun terakhir, dari 7 juta 

menjadi 14 juta ton. Pada tahun 2018, 17 juta ton limbah tekstil 

berakhir di tempat pembuangan sampah. Menurut World Resources 

Institute, dibutuhkan 2.700liter air untuk membuat satu baju katun. 

Selain itu, banyak orang mungkin terkejut mengetahui bahwa 84 

persen pakaian berakhir di tempat pembuangan sampah atau 

insinerator. Di New York City, lebih dari 400 juta pon pakaian 

terbuang percuma setiap tahun. 

Lalu bagaimana dengan kondisi limbah tekstil di Indonesia ?. 

Sebagai negara berkembang dengan jumlah penduduk terbesar ke-

PENGOLAHAN 

LIMBAH TEKSTIL 
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